JOURNAL JANSSEN REHABILITATION

JI. Seruni No. 4,8 Kotak Pos 56 Telp. (0341) 491672, Fax. (0341) 491173
Email : journaljanssen@gmail.com. Website : https://bhaktiluhur.or.id/
LOWOKWARU-KOTA MALANG- 65141 - JAWA TIMUR-INDONESIA

< 2
< Lun

ISSN : TAHUN (2024), VOLUME (1), NOMOR (1), BULAN (MARET), P

Transformasi Menuju Transportasi Inklusif: Meningkatkan

Aksesibilitas Bagi Difabel

Macaria Theresia Laiyan
Mahasiswa, Universitas Merdeka Malang
Program Pascasarjana, Doktor [Imu Sosial,
E-mail : theresialaiyan@gmail.com

Abstrak:

Artikel ini membahas tentang transformasi menuju transportasi inklusif dengan fokus
pada meningkatkan aksesibilitas bagi difabel. Difabel adalah kelompok masyarakat dengan
berbagai keterbatasan fisik, sensorik, kognitif, dan intelektual. Aksesibilitas transportasi
seringkali menjadi tantangan besar bagi difabel, menghambat partisipasi mereka dalam
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks ini, peran pemerintah dalam
menciptakan kebijakan dan regulasi yang mendukung aksesibilitas menjadi sangat penting.
Artikel ini juga membahas pentingnya infrastruktur yang ramah difabel, termasuk perbaikan
fisik dan penyediaan informasi yang mudah dipahami oleh semua pengguna. Selain itu,
kesadaran masyarakat tentang kebutuhan difabel dalam transportasi menjadi faktor kunci untuk
menciptakan sistem transportasi yang inklusif dan adil. Melalui transformasi menuju
transportasi inklusif, diharapkan masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang lebih
harmonis, berempati, dan inklusif bagi semua individu, termasuk difabel.

Kata Kunci : Transformasi, Transportasi inklusif, Aksesibilitas, Difabel, Meningkatkan,
Pemerintah, Infrastruktur ramah difabel, Kebijakan inklusif.

Abstract

This article discusses the transformation towards inclusive transportation with a focus
on improving accessibility for people with disabilities. People with disabilities are a group of
people with various physical, sensory, cognitive, and intellectual limitations. Transportation
accessibility is often a major challenge for people with disabilities, hindering their participation
in social, economic, and cultural life. In this context, the role of the government in creating
policies and regulations that support accessibility becomes very important. This article also
discusses the importance of disability-friendly infrastructure, including physical improvements
and the provision of information that is easily understood by all users. In addition, public
awareness of the needs of people with disabilities in transportation is a key factor in creating
an inclusive and equitable transportation system. Through the transformation towards inclusive
transportation, it is hoped that society can create a more harmonious, empathetic and inclusive
environment for all individuals, including those with disabilities.

Keywords: Transformation, Inclusive transportation, Accessibility, Disability, Improving,
Government, Disability-friendly infrastructure, Inclusive policy

51


mailto:journaljanssen@gmail.com
mailto:theresialaiyan@gmail.com

PENDAHULUAN

Transportasi adalah salah satu aspek
penting dalam kehidupan kita sehari-hari.
Bagi banyak orang, mengakses berbagai
sarana transportasi seperti bus, kereta, atau
mobil pribadi adalah kegiatan yang sangat
biasa. Namun, bagi difabel, aksesibilitas
transportasi seringkali menjadi tantangan
besar yang menghalangi partisipasi penuh
dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan

budaya.

Difabel adalah kelompok masyarakat yang
terdiri dari berbagai kondisi dan kebutuhan,
termasuk orang dengan keterbatasan fisik,
sensorik, kognitif, dan intelektual. Mereka
harus menghadapi berbagai hambatan
dalam menggunakan transportasi umum,
seperti kendala fisik, kurangnya informasi
yang mudah diakses, dan persepsi
masyarakat yang kurang inklusif. Oleh
karena itu, perlu dilakukan transformasi
dalam sistem transportasi agar menjadi

lebih inklusif dan dapat mengakomodasi

kebutuhan semua individu, termasuk
difabel.
1. Peran Pemerintah dalam

Memperkuat Transportasi Inklusif
Salah satu pilar penting dalam
menciptakan transportasi inklusif
adalah

peran pemerintah.

Pemerintah memiliki  tanggung
jawab untuk menciptakan kebijakan

dan regulasi yang mendukung
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2.

aksesibilitas bagi difabel. Dalam hal
ini, perlu dilakukan peninjauan dan
penyesuaian terhadap infrastruktur
dan sarana transportasi yang ada
agar memenuhi standar aksesibilitas
yang lebih tinggi. Pengoptimalan

aksesibilitas  transportasi

juga
memerlukan pelibatan aktif pihak
termasuk

swasta, perusahaan

transportasi. Mereka perlu
mendukung inisiatif pemerintah dan
berinvestasi dalam perbaikan dan
penyesuaian armada dan stasiun
agar ramah difabel.
Infrastruktur yang Ramah Difabel
Transportasi inklusif
memerlukan infrastruktur yang
dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan
semua pengguna, termasuk
difabel. Perlu ada perbaikan
dalam hal aksesibilitas fisik,
seperti penambahan dan
perbaikan trotoar, tangga, dan
pintu masuk/stasiun yang lebih
ramah difabel, serta
pemasangan alat bantu seperti
tangga berjalan dan lift. Selain
itu, perlu ada peningkatan dalam
hal informasi dan tanda-tanda
yang mudah dipahami oleh
semua orang, termasuk difabel.
Informasi tentang jadwal, rute,

dan fasilitas transportasi harus



disediakan  dalam  berbagai
format, seperti teks besar,

Braille, dan bahasa isyarat.

3. Pendidikan dan Kesadaran
Masyarakat
Kesadaran masyarakat tentang
kebutuhan difabel dalam

transportasi juga sangat penting.
Seringkali, difabel ~menghadapi
stigmatisasi dan diskriminasi di
tempat umum, termasuk di sarana
transportasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya pendidikan dan
kampanye kesadaran untuk
mengubah persepsi dan sikap
difabel.

masyarakat  terhadap

Kampanye tersebut dapat
mencakup sosialisasi tentang hak-
hak difabel dalam menggunakan
transportasi, pelatihan karyawan
transportasi tentang cara
memberikan  pelayanan  yang
inklusif, serta kampanye penguatan
nilai-nilai keberagaman dan

inklusivitas dalam masyarakat.

METODE
1. Studi Literatur:

Metode ini mencakup pengumpulan
data dari berbagai sumber literatur,
termasuk jurnal ilmiah, buku,
laporan penelitian, dan artikel
terkait. Data ini  mencakup

informasi tentang tantangan
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aksesibilitas yang dihadapi difabel
dalam  transportasi,  kebijakan
pemerintah yang relevan, serta
solusi dan inisiatif inklusif yang

telah diterapkan di berbagai negara.

. Survei dan Wawancara

Melalui survei dan wawancara,
penulis dapat mengumpulkan data
langsung dari difabel dan pihak-
pihak terkait, seperti perusahaan
transportasi, pemerintah daerah,
dan LSM yang peduli terhadap hak
difabel. Survei dapat mencakup
pertanyaan tentang pengalaman dan
tantangan dalam menggunakan
transportasi, sementara wawancara
dapat  memberikan

wawasan

mendalam tentang pandangan dan

pendapat para pemangku
kepentingan.
. Analisis Kebijakan:

Metode ini melibatkan analisis
mendalam terhadap kebijakan dan
regulasi yang telah ada dalam upaya
meningkatkan aksesibilitas
transportasi bagi difabel. Penulis
dapat meninjau berbagai kebijakan
pemerintah  yang ada  dan
melakukan perbandingan dengan
praktik  terbaik  di  tingkat
internasional untuk mengevaluasi

keefektifannya.



4. Studi Kasus:

Studi kasus dapat digunakan untuk
meneliti implementasi kebijakan
inklusif dalam sistem transportasi di
suatu wilayah atau negara tertentu.
Penulis dapat memilih beberapa
studi kasus yang mewakili berbagai
pendekatan dan strategi dalam
meningkatkan aksesibilitas

difabel.

bagi

. Analisis Data:

Data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber akan dianalisis
secara kualitatif maupun kuantitatif.
Analisis ini mencakup identifikasi
pola, tren, dan temuan utama yang
mendukung argumen dan tujuan

dari artikel ini.

. Pembandingan Internasional:

Dalam mencari  solusi

upaya
terbaik, penulis akan melakukan
pembandingan dengan keberhasilan
dan tantangan yang dihadapi oleh
negara-negara lain dalam
menerapkan transportasi inklusif
difabel. Hal ini

bagi dapat

memberikan  wawasan  tentang
praktik terbaik yang dapat diadopsi
dan disesuaikan dengan kondisi

lokal.

. Rekomendasi:

Berdasarkan analisis data dan

temuan, penulis akan menyusun

rekomendasi konkret bagi
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pemerintah, perusahaan
transportasi, dan masyarakat untuk
aksesibilitas

difabel.

meningkatkan
transportasi bagi
Rekomendasi ini akan mencakup
aspek kebijakan, perbaikan
infrastruktur, pelatihan staf, serta
upaya kampanye kesadaran untuk
menciptakan transportasi yang lebih

inklusif dan adil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PEMBAHASAN
Transportasi adalah salah satu elemen
penting dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, aksesibilitas transportasi sering
kali menjadi tantangan bagi difabel,
termasuk orang dengan berbagai jenis
kecacatan fisik, mental, atau sensorik.
Artikel ini menggambarkan upaya untuk
menciptakan transformasi dalam sistem
transportasi agar lebih inklusif dan
memberikan aksesibilitas yang lebih baik
bagi difabel.
1. Latar Belakang

difabel

Penyandang seringkali

menghadapi  kesulitan  dalam
menggunakan transportasi umum
karena banyak fasilitas dan layanan
dirancang

belum dengan

mempertimbangkan kebutuhan
khusus mereka. Ketidakmampuan
untuk mengakses transportasi dapat
dari

mengisolasi mereka



kesempatan sosial, pendidikan,
pekerjaan, dan layanan kesehatan.
Oleh karena itu, perlu ada
transformasi menuju transportasi
inklusif  untuk menciptakan
masyarakat yang lebih adil dan
berpihak pada semua warganya.

. Penyempurnaan Fasilitas Fisik

Salah satu langkah penting menuju
transportasi inklusif adalah dengan
meningkatkan fasilitas fisik yang
memadai  bagi  difabel. Ini
mencakup aksesibilitas  stasiun,
halte, dan kendaraan itu sendiri.
Misalnya, memastikan bahwa ada
jalan setapak yang rata, tanpa
rintangan, dan dilengkapi dengan

alur penuntun bagi pengguna kursi

roda atau tunanetra.

. Pelatihan dan Kesadaran

Peningkatan aksesibilitas  tidak
hanya bergantung pada perbaikan
infrastruktur ~ fisik, tetapi juga
melalui pelatithan dan peningkatan
kesadaran. Para pengemudi dan staf
transportasi perlu diberi pelatihan
tentang cara melayani penumpang
difabel dengan baik dan
memberikan bantuan jika
diperlukan. Selain itu, program
kesadaran masyarakat diperlukan
untuk  memahami  pentingnya
inklusivitas dalam transportasi dan

memperkuat dukungan terhadap
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kebijakan yang mempromosikan

transportasi yang ramah difabel.

. Teknologi dan Inovasi

Kemajuan teknologi juga dapat
berkontribusi pada transportasi
inklusif. Misalnya, pengembangan
aplikasi khusus yang memberikan
informasi  tentang  aksesibilitas
stasiun dan kendaraan, atau bahkan
layanan transportasi on-demand
yang dapat diakses oleh difabel
dengan mudah melalui aplikasi
smartphone. Inovasi dalam
perancangan kendaraan juga dapat
memastikan  kenyamanan  dan

keamanan bagi semua pengguna.

. Keterlibatan Komunitas Difabel

Dalam menciptakan transformasi

menuju  transportasi  inklusif,

penting untuk melibatkan
komunitas difabel secara aktif.
Mendengarkan pengalaman dan
masukan mereka tentang tantangan
yang mereka hadapi  dalam
menggunakan transportasi akan
membantu para pembuat kebijakan
dan operator transportasi dalam
merancang solusi yang lebih efektif

dan sesuai dengan kebutuhan

sebenarnya.



HASIL

Artikel ini  menyoroti  pentingnya
transformasi menuju transportasi inklusif
untuk meningkatkan aksesibilitas bagi
difabel. Dengan memperbaiki fasilitas fisik,
memberikan pelatihan dan kesadaran
kepada para staf dan pengemudi,
menggunakan teknologi dan inovasi, serta
melibatkan komunitas difabel, masyarakat
dapat menciptakan sistem transportasi yang

lebih ramah dan adil bagi semua orang.

Upaya untuk meningkatkan aksesibilitas
transportasi bagi difabel bukan hanya
tentang memperbaiki infrastruktur fisik,
tetapi juga tentang mengubah cara berpikir
dan  memperkuat  kesadaran  akan
pentingnya inklusivitas. Dengan demikian,
transportasi dapat menjadi sarana yang
mempersatukan masyarakat dan
memberikan kesempatan yang lebih luas
bagi semua warga, termasuk difabel, untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan
ekonomi.

1. Transportasi Sebagai Elemen Vital
dalam Kehidupan Sehari-hari.
Transportasi memainkan peran

penting dalam kehidupan sehari-
hari, tetapi aksesibilitas transportasi
sering kali menjadi tantangan
signifikan bagi individu dengan
disabilitas. Artikel ni
mengeksplorasi upaya yang

dilakukan untuk
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mentransformasikan sistem
transportasi agar lebih inklusif dan
meningkatkan aksesibilitas bagi
individu dengan berbagai jenis
kecacatan, baik fisik, mental,

maupun sensorik.

. Penyempurnaan Fasilitas Fisik.

Langkah awal dalam mencapai
transportasi inklusif adalah dengan
meningkatkan fasilitas fisik yang
ada. Hal ini meliputi aksesibilitas
stasiun, halte, dan kendaraan.
Contoh konkret termasuk
penyediaan jalan setapak yang rata
tanpa rintangan dan dilengkapi
dengan alur penuntun  bagi

pengguna kursi roda atau tunanetra.

. Pelatihan dan Kesadaran.

Selain perbaikan infrastruktur fisik,
peningkatan  aksesibilitas  juga
bergantung pada pelatihan dan
peningkatan kesadaran. Pengemudi
dan staf transportasi harus dilatih
tentang cara melayani penumpang
difabel dengan  baik dan
memberikan bantuan jika
diperlukan. Program kesadaran
masyarakat juga penting untuk
memahami pentingnya inklusivitas
dalam transportasi dan memperkuat
dukungan terhadap kebijakan yang
mempromosikan transportasi yang

ramah difabel.



4. Teknologi dan Inovasi.

Kemajuan teknologi berpotensi

besar dalam mendukung

transportasi inklusif. Contohnya
adalah pengembangan aplikasi

khusus menyediakan

yang

informasi  tentang  aksesibilitas
stasiun dan kendaraan, atau layanan
transportasi on-demand yang dapat
diakses dengan mudah melalui
aplikasi smartphone. Inovasi dalam
perancangan kendaraan juga harus
dan

memastikan ~ kenyamanan

keamanan bagi semua pengguna.

. Keterlibatan Komunitas Difabel.

Keterlibatan aktif komunitas difabel
dalam proses transformasi menuju
transportasi inklusif sangat penting.
Mendengarkan pengalaman dan
masukan mereka tentang tantangan
yang dihadapi akan membantu para
pembuat kebijakan dan operator
transportasi  dalam  merancang
solusi yang lebih efektif dan sesuai

dengan kebutuhan sebenarnya.

. Diskusi.

Artikel ini menekankan pentingnya

transformasi menuju transportasi

inklusif ~ untuk  meningkatkan

aksesibilitas bagi difabel. Dengan
fisik,

memperbaiki fasilitas

memberikan pelatihan dan

kesadaran kepada para staf dan

pengemudi, menggunakan
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serta

difabel,

teknologi dan  inovasi,

melibatkan  komunitas
masyarakat menciptakan

lebih

dapat

sistem  transportasi

yang

ramah dan adil bagi semua orang.

KESIMPULAN

Transformasi menuju transportasi inklusif
adalah tugas bersama yang memerlukan
keterlibatan ~semua pihak, termasuk
pemerintah, swasta, dan masyarakat umum.
Dengan meningkatkan aksesibilitas bagi
difabel, kita tidak hanya menciptakan
sistem transportasi yang lebih adil, tetapi
juga membuka pintu bagi partisipasi penuh

difabel dalam berbagai aspek kehidupan.

Difabel bukanlah kelompok minoritas yang
harus dipinggirkan, melainkan merupakan
bagian integral dari masyarakat yang
beragam. Dengan memperkuat transportasi
inklusif, kita menciptakan masyarakat yang
lebih harmonis, berempati, dan saling
menghargai. Semua orang berhak atas
aksesibilitas yang sama dalam perjalanan
hidup mereka, dan transportasi inklusif
adalah langkah maju dalam mencapai

tujuan tersebut.
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